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Kepemimpinan Kepala Sekolah harus dapat menggerakkan dan 

memotivasi kepada: (a) Guru, untuk menyusun program, menyajikan 

program dengan baik, melaksanakan evaluasi, melakukan analisis hasil 

belajar dan melaksanakan perbaikan dan pengayaan secara tertib dan 

bertanggung jawab. (b) Karyawan, untuk mengerjakan tugas 

administrasi dengan baik, melaksanakan kebersihan lingkungan secara 

rutin, melaksanakan tugas pemeliharaan gedung dan perawatan barang-

barang inventaris dengan baik dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab; (c) Siswa, untuk rajin belajar secara tertib, terarah dan teratur 

dengan penuh kesadaran yang berorientasi masa depan; dan (d) Orang 

tua dan masyarakat, agar mampu untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kemitraan yang lebih baik agar partisipasi mereka 

terhadap usaha pengembangan sekolah makin meningkat dan dirasakan 

sebagai suatu kewajiban, bukan sesuatu yang membebani. 
 

Kata kunci: 

Kepemimpinan, Kepala Sekolah 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah proses pengembangan individu secara utuh yang mencakup aspek kognisi, 

afeksi, dan psikomotor sehingga terbentuk pribadi yang berpengetahuan, berkarakter, dan terampil. 

Pendidikan yang  merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan 

dunianya dalam menghadapi segala tantangan global sehingga mampu menghadapi segala perubahan 

dan permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan kreatif tanpa kehilangan identitas dirinya. 

Oleh karena itu masalah pendidikan tidak akan pernah selesai sebab pada hakekatnya manusia sendiri 

harus selalu berkembang mengikuti dinamika kehidupan. Dalam keadaan seperti itulah pendidikan 

tetap memerlukan inovasi yang sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa menurunkan 

nilai-nilai kemanusiaan. 

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan tujuan ideal untuk direalisasikan melalui sistem 

pendidikan nasional. Dalam sistem sekolah, terjadi proses interaksi antara kepala sekolah, guru, 

pegawai, pengawas, komite sekolah serta murid. Semua proses interaksi berlangsung, karena 

dipengaruhi fungsi pengorganisasian, pembagian tugas, komunikasi, motivasi, kewenangan dan 

keteladanan. 

Kehadiran globalisasi menciptakan berbagai kebutuhan, diantaranya: 1) Untuk memahami 

bagaimana perbedaan budaya mempengaruhi kinerja kepemimpinan, 2) Pemimpin harus mempunyai 

kompetensi secara sadar dan dapat dipraktekan pada lintas budaya, 3) Pemimpin harus belajar untuk 

berhubungan dengan masyarakat lain budaya dari posisi yang kesetaraan bukan superioritas, 4) 

Pemimpim harus terampil dalam menciptakan visi transkultural, 5) Pemimpin dapat mengembangkan 

kompetensi komunikasi untuk menerapkan visinya 

Kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin, manajer, pendidik, pengawas, dan motivator 

bagi guru-guru dalam proses kependidikan melalui pembelajaran dan latihan. Guru berinteraksi 

dengan sesama guru dan murid dalam kegiatan pembelajaran. Demikian pula ada pola komunikasi di 
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dalam interaksi ini sebagai inti kegiatan kemanusiaan mengembangkan potensi anak didik menuju 

kedewasaan dalam makna yang luas sehingga dapat mengisi peran sesuai dengan sistem sosial. 

Kepemimpinan telah digambarkan sebagai penyelesaian pekerjaan melalui orang atau kelompok dan 

kinerja manajer akan tergantung pada kemampuannya sebagai manajer. Hal ini berarti mampu 

mempengaruhi terhadap orang atau kelompok untuk mencapai hasil yang diinginkan dan ditetapkan 

Bersama. 

Keberadaan pemimpin sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi, hal ini dikarenakan 

pemimpin yang akan menentukan arah organisasi akan dibawa. Kepemimpinan sendiri merupakan 

kegiatan seseorang dalam memengaruhi dan menggerakkan seluruh anggotanya untuk dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin di lembaga pendidikan adalah kepala sekolah. Kepala sekolah 

harus mampu menggerakkan semua warga sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan 

Dalam hal ini kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tugas untuk memimpin sekolah, 

kepala sekolah bertanggung  jawab  atas  tercapainya  tujuan  sekolah.  Kepala  sekolah diharapkan 

menjadi  pemimpin dan  inovator  di  sekolah. Oleh  sebab  itu, kualitas kepemimpinan kepala sekolah 

adalah signifikan bagi keberhasilan sekolah. Kemampuan profesional  kepala  sekolah  sebagai  

pemimpin pendidikan  yaitu bertanggung jawab dalam menciptakan suatu  situasi belajar mengajar 

yang kondusif,  sehingga guru-guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik dan peserta didik 

dapat  belajar  dengan  tenang.  Disamping  itu kepala  sekolah dituntut  untuk dapat bekerja sama 

dengan bawahannya, dalam hal ini guru. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan peran sosial sekolah, maka peran kepemimpinan 

pendidikan harus berjalan optimal. Secara operasional kepemimpinan pendidikan harus berlangsung 

efektif bagi kemajuan organisasi sekolah. Pada era informasi saat ini, keberhasilan dan kegagalan 

suatu organisasi sekolah sebagian besar ditentukan oleh mutu kepemimpinan yang dimiliki oleh 

orang-orang yang diserahi tanggungjawab sebagai pemimpin dalam suatu organisasi sekolah. Untuk 

itu kepemimpinan pendidikan perlu diberdayakan dengan cara meningkatkan kemampuannya secara 

fungsional, sehingga mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang, dan tujuannya. Tulisan ini 

akan membahas tentang kepemimpinan pendidikan di Sekolah yang mencakup: konsep 

kepemimpinan, (pengertian kepemimpinan, unsur-unsur kepemimpinan, dan peran kepemimpinan) 

dan kepemimpinan pendidikan di sekolah (pengertian kepemimpinan pendidikan, dan kepemimpinan 

kepala sekolah) 

Sebagai suatu organisasi, lembaga pendidikan memerlukan tidak hanya seorang manajer 

untuk mengelola sumber daya lembaga pendidikan yang lebih banyak berkonsentrasi pada 

permasalahan anggaran dan persoalan administratif lainnya, tetapi juga memerlukan pimpinan yang 

mampu menciptakan sebuah visi dan semua komponen individu yang terkait dengan lembaga 

pendidikan. Pemimpin maupun manajer diperlukan dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Berbeda 

dengan organisasi lain, lembaga pendidikan merupakan bentuk organisasi moral yang berbeda dengan 

bentuk organisasi lainnya. Sebagai suatu organisasi, kesuksesan lembaga pendidikan,tidak hanya di 

tentukan oleh kepemimpinan pendidikan, tetapi juga oleh tenaga kependidikan lainnya dan proses 

lembaga pendidikan itu sendiri. Kepemimpinan pendidikan berkewajiban untuk mengkoordinasikan 

ketenagaan pendidikan di lembaga pendidikan untuk menjamin teraplikasinya peraturan pada lembaga 

pendidikan. Maka masalah yang akan diteliti yaitu  Kepemimpinan Kepala Sekolah. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti 

dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data yang telah di dapatkan. Metode peneliti 

memberikan sebuah gambaran mengenai rancangan berupa prosedur dan langkah-langkah yang harus 

ditempuh dan selanjutnya dianalisis. Tujuan dari artikel ilmiah ini adalah untuk memperoleh 

pengetahuan baru ataupun penemuan baru,. Artikel ilmiah disusun dengan metode dan langkah-

langkah yang sistematis untuk memudahkan dalam melakukan penelitian. Pada artikel ini, peneliti 

menggunakan metode studi literatur dengan cara mengumpulkan literatur (bahan-bahan materi) yang 

bersumber dari buku, jurnal, dan sumber lainnya terkait mengenai ilmu tentang kepemimpinan 

pendidikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kepemimpinan pada hakikatnya merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

membina, membimbing, mengarahkan dan mengerakkan orang lain agar dapat bekerjasama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, pemimpin perlu 

melakukan serangkaian kegiatan diantaranya adalah mengarahkan orang-orang yang terlibat dalam 

organisasi yang dipimpinnya. Dengan kata lain tercapai atau tidak tujuan suatu organisasi sangat 

tergantung pada pimpinannya. 

Guna menyikapi tantangan globalisasi yang ditandai dengan adanya kompetisi global yang 

sangat ketat dan tajam, di beberapa negara telah berupaya untuk melakukan revitalisasi pendidikan. 

Revitalisasi ini termasuk pula dalam hal perubahan paradigma kepemimpinan pendidikan, terutama 

dalam hal pola hubungan atasan-bawahan (vertikal-horizontal), yang semula bersifat hierarkis- 

komando menuju ke arah kemitraan bersama. Pada hubungan atasan-bawahan yang bersifat hierarkis-

komando, seringkali menempatkan bawahan sebagai objek tanpa daya. Pemaksaan kehendak dan 

pragmatis merupakan sikap dan perilaku yang kerap kali mewarnai kepemimpinan komando-

birokratik-hierarkis, yang pada akhirnya hal ini berakibat fatal terhadap terbelenggunya sikap inovatif 

dan kreatif dari setiap bawahan. Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, mereka cenderung 

bersikap a priori dan bertindak hanya atas dasar perintah sang pemimpin semata. Dengan kondisi 

demikian, pada akhirnya akan sulit dicapai kinerja yang unggul. Menyadari semua itu, maka 

perubahan kebijakan kepemimpinan pendidikan yang dapat memberdayakan pihak bawahan menjadi 

amat penting untuk dilakukan. 

Kepatuhan tidak lagi didasarkan pada kontrol eksternal organisasi, namun justru berkembang 

dari hati sanubari yang disertai dengan pertimbangan rasionalnya. Kepemimpinan fasilitatif 

merupakan alternatif model kepemimpinan yang dibutuhkan guna menghadapi tantangan masa depan 

abad ke-21, yang pada intinya model ini merujuk kepada upaya pemberdayaan setiap komponen 

manusia yang terlibat dan bertanggung jawab dalam pendidikan. Pemberdayaan pada dasarnya 

merupakan proses pemerdekaan diri, dimana setiap individu dipandang sebagai sosok manusia yang 

memiliki kekuatan cipta, rasa dan karsa dan jika ketiga aspek kekuatan diri manusia ini mempunyai 

tempat untuk berkembang secara semestinya dalam suatu organisasi, maka hal ini akan menjadi 

kekuatan yang luar biasa bagi kemajuan organisasi. Oleh karena itu, partisipasi dan keterlibatan 

individu dalam setiap pengambilan keputusan memiliki arti penting bagi pertumbuhan organisasi. 

Sedangkan “Pendidikan” mengandung arti dalam lapangan apa dan dimana kepemimpinan itu 

berlangsung, dan sekaligus menjelaskan pula sifat atau ciri-ciri yang harus dimiliki oleh 

kepemimpinan itu. Dengan demikian Kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan untuk 

menggerakan pelaksanaan pendidikan, sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai secara efektif dan efisien 

A. Kepemimipinan Pendidikan 

Kepemimpinan (Leadership) merupakan salah satu yang sangat vital bagi terlaksananya 

fungsi-fungsi manajemen. Pengertian umum pendidikan adalah kemampuan dan kesiapan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, 

menggerahkan, dan kalau perlu memaksa orang atau kelompok agar menerima pengaruh tersebut dan 

selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan. 

Kepemimpinan merupakan sumbangan dari seseorang di dalam situasi-situasi kerjasama. 

Kepemimpinan dan kelompok adalah merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu 

dengan yang lain. Tak ada kelompok tanpa adanya kepemimpinan, dan sebaliknya kepemimpinan 

hanya ada dalam situasi interakasi kelompok. Seseorang tidak dapat dikatakan pemimpin jika ia 

berada di luar kelompok, ia harus berada di dalam suatu kelompok di mana ia memainkan peranan-

peranan dan kegiatan-kegiatan kepemimpinannya. Jadi kepemimpinan pendidikan merupakan 

kemampuan untuk menggerakan pelaksanaan pendidikan, sehingga tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Guru, wali kelas, kepala sekolah, pengawasa, kepala kantor bidang pendidikan ada semua 

tingkatan, semua tenaga edukatif pada kantor dinas kepa direktorat dalam lingkungan direktorat 

jenderal pendidikan ketua jurusan, dekan, rector dan pembantu-pembantunya pada sekolah tinggi, 

akademi, institusi dan universita, ahli-ahli ilmu pendidikan dan masih banyak lagi, mereka 
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merupakan pemimpin pendidakan. Pada pokoknya setiap orang yang mempunyai kelebihan dalam 

kemampuan dan pribadinya, dan dengan kelebihannya itu dapat mempengaruhi, mengajar, 

membimbing, mendorong, menggerakan, dan mengkordinasikan staf pendidikan lainnya ke arah 

peningkatan atau perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran, maka ia telah melaksanakan fungsi 

kepemimpinan pendidikan, dan ia tergolong sebagai pemimpin pendidikan. 

Dengan   demikian   maka   pemimpin   pendidikan   itu   dapat   berstatus   pemimpin   

resmi .kepemimpinan resmi dimiliki oleh meraka yang menduduki posisi dalam struktur organisasi 

pendidikan, baik secara resmi oleh pihak atasan atau yang berwenang maupun karena dipilih secara 

resmi menjadi pemimpin oleh anggota staf pelaksana pendidikan dimana ia bekerja. Misalnya kepala 

sekolah, kepala dinas pendidikan adalah termasuk kategori pemimpin resmi dan memiliki 

kepemimpinan resmi dilihat dari segi posisi dan sistem pengangkatannya. Kepemimpinan tidak 

resmi bisa dimiliki oleh mereka yang mempengaruhi, member tauladan, dan mendorong ke arah 

perbaikan. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah 

menghadapi tantangan yang berat, untuk itu ia harus memiliki persiapan yang memadai. Karena 

banyak tanggung jawab maka kepala sekolah memerlukan pembantu.Ia hendaknya belajar 

bagaimana mendelegasikan wewenag dan tanggung jawab sehingga ia dapat memusatkan 

perhatiannya pada usaha pembinaan program pengajaran. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

pendidikan, harus mampu mengelola sarana dan prasarana pendidkan, pelayanan khusus sekolah dan 

fasilitas-fasilitas pendidikan lainnya sedemikian rupa sehingga guru-guru dan murid-murid 

memperoleh kepuasan dalam melaksanakan tugasnya 

B. Fungsi Kepemimpinan Pendidikan 

Fungsi utama pemimpin pendidikan, antara lain Pemimpin membantu tercapainya suasana 

persaudaraan, kerjasama, dengan penuh rasa kebebasan.Pemimpin membantu kelompok untuk 

mengorganisir diri yaitu ikut serta dalam memberikan rangsangan dan bantuan kepada kelompok 

dalam menetapkan dan menjelaskan tujuan.Pemimpin membantu kelompok dalam menetapkan 

prosedur kerja, yaitu membantu kelompok dalam menganalisis situasi untuk kemudian menetapkan 

prosedur mana yang paling praktis dan efektif. Pemimpin bertanggung jawab dalam mengambil 

keputusan bersama dengan kelompok.Pemimpin memberi kesempatan kepada kelompok untuk belajar 

dari pengalaman. Pemimpin mempunyai tanggung jawab untuk melatih kelompok menyadari proses 

dan isi pekerjaan yang dilakukan dan berani menilai hasilnya secara jujur dan objektif. Pemimpin 

bertanggung jawab dalam mengembangkan dan mempertahankan eksistensi organisasi. 

C. Pendekatan Kepemimpinan Pendidikan: 

1.Pendekatan menurut pengaruh kewibawaan (power influence approach) Menurut 

pendekatan ini, dikatakan bahwa keberhasilan pemimpin dipandang dari segi sumber dan terjadinya 

semua kewibawaan yang ada pada para pemimpin, dan dengan cara yang bagaimana para pemimpin 

menggunakan kewibawaan tersebut kepada bawahan. Pendekatan ini menekankan sifat timbal balik, 

proses saling mempengaruhi dan pentingnya pertukaran hubungan kerja sama antara para pemimpin 

dengan bawahan. 2. Pendekatan sifat (the traits approach): Pendekatan ini menekankan pada kualitas 

pemimpin. Keberhasilan pemimpin ditandai oleh daya kecakapan luar biasa yang dimiliki oleh para 

pemimpin seperti: tidak kenal lelah atau penuh energi, intuisi yang tajam, tinjau ke masa depan yang 

tidak sempit, dan kecakapan keyakinan yang sangat menarik. 3. Pendekatan Perilaku (behaviorial 

approach): Pendekatan perilaku memandang kepemimpinan dapat dipelajari dari dari pola tingkah 

laku dan bukan sifat-sifatnya.Studi ini melihat dan mengidentifikasi prilaku yang khas dari pemimpin 

dalam kegiatannya untuk mempengaruhi anggota-anggota kelompok atau pengikutnya.Perilaku 

pemimpin ini dapat berorientasi pada tugas keorganisasian ataupun pada hubungan dengan anggota 

kelompoknya. Pendekatan ini menitik beratkan pandangannya pada dua aspek perilaku kepemimpinan 

yaitu : fungsi-funsi kepemimpinan dan gaya-gaya kepemimpinan. 4. Pendekatan kontingensi/ situasi: 

Pendekatan kontingensi menekankan pada ciri-ciri pribadi pemimpin dan situasi, mengemukakan dan 

mencoba untuk mengukur atau memprkirakan ciri-ciri pribadi ini, dan membantu pimpinan dengan 

garis pedoman perilaku yang bermanfaat yang didasarkan kepada kombinasi dari kemungkinan yang 

bersifat kepribadian dan situasional. 

D. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pendidikan 

Dalam hubungannya dengan misi pendidikan, kepemimpinan dapat diartikan sebagai usaha 

Kepala Sekolah dalam memimpin, mempengaruhi dan memberikan bimbingan kepada para personil 
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pendidikan sebagai bawahan agar tujuan pendidikan dan pengajaran dapat tercapai melalui 

serangkaian kegiatan yang telah direncanakan. 

Fungsi kepemimpinan pendidikan menunjuk kepada berbagai aktivitas atau tindakan yang 

dilakukan oleh seorang Kepala Sekolah dalam upaya menggerakkan guru-guru, karyawan, siswa dan 

anggota masyarakat agar m atau berbuat sesuatu guna melaksanakan program-program pendidikan di 

sekolah. Lebih lanjut, M.I. Anwar mengatakan bahwa untuk memungkinkan tercapainya tujuan 

kepemimpinan pendidikan di sekolah, pada pokoknya kepemimpinan pendidikan memiliki tiga fungsi 

berikut: 1. Membantu kelompok merumuskan tujuan pendidikan yang akan dicapai yang akan 

menjadi pedoman untuk menentukan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan; 2. Fungsi dalam 

menggerakkan guru-guru, karyawan, siswa dan anggota masyarakat untuk menyukseskan program 

pendidikan di sekolah; dan Menciptakan sekolah sebagai suatu lingkungan kerja yang harmonis, 

sehat, dinamis, dan nyaman, sehingga segenap anggota dapat bekerja dengan penuh produktivitas 

akan memperoleh kepuasan kerja tinggi. Artinya pemimpin harus menciptakan iklim organisasi yang 

mampu mendorong produktivitas pendidikan yang tinggi dan kepuasan kerja yang maksimal. 

Kemampuan seorang pemimpin mempengaruhi orang lain didukung oleh kelebihan yang dimilikinya, 

baik yang berkaitan dengan sifat kepribadian maupun yang berkaitan dengan keluasan pengetahuan 

dan pengalamannya, yang mendapat pengakuan dari orang-orang yang dipimpin. Menurut Lezotte 

sekolah yang efektif tercipta karena kepemimpinan yang diterapkan di sekolah diarahkan pada proses 

pemberdayaan para guru sehingga kinerja guru lebih berdasarkan pada prinsip-prinsip dan konsep 

bersama, bukan karena suatu instruksi dari pimpinan. (a) Peningkatan mutu sekolah memerlukan 

perubahan kultur organisasi suatu perubahan yang mendasar tentang bagaimana individu-individu dan 

kelompok memahami pekerjaan dan perannya dalam organisasi sekolah. Kultur sekolah terutama 

dihasilkan oleh kepemimpinan Kepala Sekolah . Kepala Sekolah harus memahami bahwa sekolah 

sebagai suatu sistem organik, sehingga mampu berperan sebagai pemimpin leader dibandingkan 

sebagai manajer. Sebagai Leader Kepala Sekolah harus: (a) Lebih banyak mengarahkan daripada 

mendorong atau memaksa; (b) Lebih bersandar pada kerja sama dalam menjalankan tugas 

dibandingkan bersandar pada kekuasaan atau Surat Keputusan (SK); Senantiasa menanamkan 

kepercayaan pada diri guru dan staf administrasi, bukannya menciptakan rasa takut; (c) Senantiasa 

menunjukkan bagaimana cara melakukan sesuatu daripada menunjukkan bahwa ia tahu sesuatu; (d) 

Senantiasa mengembangkan suasana antusias, bukannya mengembangkan suasana yang menjemukan; 

dan (e) senantiasa memperbaiki kesalahan yang ada daripada menyalahkan kesalahan pada seseorang, 

bekerja dengan penuh kesungguhan, bukannya ogah-ogahan karena serba kekurangan. 

Agar kepemimpinan Kepala Sekolah efektif, beberapa sifat dan gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin (Kepala Sekolah) dalam menggalang hubungan baik dengan orang-orang yang dipimpin 

yaitu: (1) Memberi contoh, (2) Berkepentingan pada kualitas, (3) Bekerja dengan landasan hubungan 

kemansuiaan yang baik, (4) Memahami masyarakat sekitarnya, (5) Memiliki sikap  mental yang baik, 

(6) Berkepentingan dengan staf dan sekolah, (7) Melakukan kompromi untuk mencapai kesepakatan, 

(8) Mempertahankan stabilitas, (9) Mampu mengatasi stres, (10) Menciptakan struktur agar sesuatu 

bisa terjadi, (11) Mentolerir adanya kesalahan, (12) Tidak menciptakan konflik pribadi, (13) 

Memimpin melalui pendekatan yang positif, (!4) Tidak mendahului orang-orang yang dipimipinnya, 

(15) Mudah dihubungi oleh orang; dan (16) Memiliki keluarga yang serasi. 

Kepemimpinan Kepala Sekolah harus dapat menggerakkan dan memotivasi kepada: (a) Guru, 

untuk menyusun program, menyajikan program dengan baik, melaksanakan evaluasi, melakukan 

analisis hasil belajar dan melaksanakan perbaikan dan pengayaan secara tertib dan bertanggung 

jawab. (b) Karyawan, untuk mengerjakan tugas administrasi dengan baik, melaksanakan kebersihan 

lingkungan secara rutin, melaksanakan tugas pemeliharaan gedung dan perawatan barang-barang 

inventaris dengan baik dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab; (c) Siswa, untuk rajin belajar 

secara tertib, terarah dan teratur dengan penuh kesadaran yang berorientasi masa depan; dan (d) Orang 

tua dan masyarakat, agar mampu untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemitraan yang lebih 

baik agar partisipasi mereka terhadap usaha pengembangan sekolah makin meningkat dan dirasakan 

sebagai suatu kewajiban, bukan sesuatu yang membebani. 

  Yang terpenting adalah, kepemimpinan Kepala Sekolah harus dapat memberikan 

kesejahteraan lahir batin, mengembangkan kekeluargaan yang lebih baik, meningkatkan rasa 

kebersamaan dalam mencapai tujuan dan menumbuhkan budaya positif yang kuat di lingkungan 

sekolah. 
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 Komponen sekolah, termasuk sekolah dasar dan madrasah ibidaiyah, terdiri dari administrasi 

sekolah, kelembagaan, ketenagaan, kurikulum, siswa, sarana, prasarana, dan situasi umum sekolah. 

Kepala Sekolah merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam keberhasilan sekolah 

mencapai tujuannya.Kegiatan Kepala Sekolah tidak hanya berkaitan dengan pimpinan pengajaran 

saja, melainkan meliputi seluruh kegiatan sekolah, seperti pengaturan, pengelolaan sekolah, dan 

supervisi terhadap staf guru dan staf administrasi. Kepala Sekolah pada dasarnya melakukan 

kegiatan yang beraneka macam dari kegiatan yang bersifat akademik, administratif, kegiatan 

kemanusiaan dan kegiatan sosial. 

Banyak kegiatan Kepala Sekolah yang sangat bermanfaat, yang bisa ditiru oleh Kepala 

Sekolah lain dalam melaksanakan tugasnya. Beberapa sekolah yang mempunyai prestasi yang baik 

di dalam pengelolaan sekolah (prestasi hasil belajar siswa, hubungan sekolah dengan masyarakat) 

dapat dijadikan bahan kajian oleh sekolah lain dalam rangka mengelola sekolahnya sendiri. 

Walaupun disadari pula bahwa tidak ada situasi yang sama yang dapat dijadikan landasan untuk 

pengelolaan sekolah seperti guru, siswa, administrasi dan alat peralatan. Hal ini sangat 

mempengaruhi bagi terciptanya sekolah yang efektif. 

Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai tugas memadukan unsur-unsur 

sekolah dengan situasi lingkungan budayanya, yang merupakan kondisi bagi terciptanya sekolah 

yang efektif. Sekolah yang efektif adalah sekolah yang memiliki mutu yang baik. Artinya, bahwa 

mutu siswa yang dihasilkan oleh sekolah itu mempunyai kemampuan dan keterampilan sesuai 

dengan tuntutan dan keinginan masyarakat dan menjawab tantangan moral, mental dan 

perkembangan ilmu serta teknologi. Siswa yang bermutu adalah siswa yang memiliki kemampuan 

dan potensi mengembangkan dirinyak menjadi warga yang berguna bagi nusa, bangsa dan negara. 

Dengan demikian Kepala Sekolah adalah seorang pemimpin pendidikan yang merencanakan, 

mengorganisasikan, mengkoordinasikan, mengawasi, dan menyelesaikan seluruh kegiatan 

pendidikan di sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran. 

 
 

PENUTUP 

 
Kepemimpinan (Leadership) merupakan salah satu yang sangat vital bagi terlaksananya 

fungsi-fungsi manajemen. Pengertian umum pendidikan adalah kemampuan dan kesiapan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, 

menggerahkan, dan kalau perlu memaksa orang atau kelompok agar menerima pengaruh tersebut dan 

selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan. Kepemimpinan pendidikan adalah suatu kesiapan, kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam proses mempengaruhi, mendorong,membimbing, mengarahkan dan menggerakkan 

orang lain yang ada hubungannya dengan pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan pengajaran 

agar segenap kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai tugas memadukan unsur-unsur sekolah 

dengan situasi lingkungan budayanya, yang merupakan kondisi bagi terciptanya sekolah yang efektif. 

Sekolah yang efektif adalah sekolah yang memiliki mutu yang baik. Artinya, bahwa mutu siswa yang 

dihasilkan oleh sekolah itu mempunyai kemampuan dan keterampilan sesuai dengan tuntutan dan 

keinginan masyarakat dan menjawab tantangan moral, mental dan perkembangan ilmu serta 

teknologi. Siswa yang bermutu adalah siswa yang memiliki kemampuan dan potensi mengembangkan 

dirinyak menjadi warga yang berguna bagi nusa, bangsa dan negara. 
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